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                            
                              
       (ءاسنلا:58 ) 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
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A. Umum  
Transliterasi  adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahsa Arab ke dalam bahasa Indonesia. 
B. Konsonan 
ا   =  tidak dilambangkan ض  =   dl 
ب  =  b    ط =   th 
ت =  t    ظ  =   dh 
ث =  tsa    ع  =   „ (koma  menghadap keatas) 
ج =  j    غ =   gh 
ح =  h    ف =   f 
خ =  kh    ق =   q 
د =  d    ك =   k 
ذ =  dz    ل =   l 
ر =  r    م =   m 
ز =  z    ن =   n 
س =  s    و =   w 
ش =  sy    ه =   h 




Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun 
apabila terletak di tengah atau akhir kata, maka dilambangkan dengan tanda koma 
di atas (‟), berbalik dengan koma („) untuk pengganti lambing “ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut : 
Vokal (a) panjang = â misalnya لاق  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang =  î misalnya ليق  menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = û misalnya نود  menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut : 
Diftong (aw) = و misalnya لوق menjadi qawlun 








D. Ta’marbûthah (ة) 
Ta’marbûthah (ة)  ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 
kalimat, tetapi apabila ta’marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya خسسذًهن خنبسشنا menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan  t  yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  ًف
خًؽسالله  menjadi fi rahmatillâh. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (لا) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletask 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalâh yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihalangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini : 
1. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ........ 
2. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan .......... 
3. Masyâ’ Allah kânâ wa mâlam yasyâ lam yakun 








F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Aran yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut : 
“... Abdurrahman Wahid, mantan Presiden RI keempat, dan Amin Rais, 
mantan Ketua MPR pada masa yang sama, telah melakukan kesepakatan untuk 
menghapuskan nepotisme, kolusi dan korupsi dari muka bumi Indonesia, dengan 
salah satu caranya melalui pengintensifan salat di berbagai kantor pemerintahan, 
namun ....” 
Perhatikan penulisan nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa Arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan terindonesiakan, 
untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-RahmÂn Wahîd”, “Amîn Raîs”, dan 
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Itsbat Nikah adalah proses penetapan pernikahan antara suami dan istri yang 
pernikahannya secara siri. Dasar pelaksanaan itsbat nikah dijelaskan dalam Pasal 
7 ayat (1), (2), (3), dan (4) Kompilasi Hukum Islam. Perkara itsbat nikah bisa di 
ajukan secara voluntair (permohonan) dan secara kontentius (gugatan). Perkara 
itsbat nikah yang voluntair dikumulasikan dengan perkara perceraian yang 
kontentius, diperbolehkan berdasarkan Pasal 7 ayat 3 (a) KHI dalam Hukum 
Acara Peradilan Agama. Dalam penelitian ini penulis akan membahas: 1) Apa 
kekuatan dan kelemahan putusan Hakim terhadap putusan itsbat nikah dan 
perceraian No. 263/Pdt.G/2013/PA.Mlg di Pengadilan Agama Malang, 2) 
Tinjauan dampak putusan hakim dalam perspektif maslahah. 
Penelitian ini menggunakan penelitian normatif, penelitiannya dengan 
deskriptif analitis, kemudian pengumpulan data dengan sistem dokumentasi untuk 
mendalami bahan yang diperoleh dan diklasifikasikan menurut sumber dan 
hirarkinya dan dikaji secara komprehensif.  
Hasil penelitian yaitu dasar kekuatan pertimbangan Hakim dalam 
memberikan putusan itsbat nikah diantaranya yaitu: 1) Legal standing (kedudukan 
hukum) penggugat mengajukan itsbat nikah dan gugatan cerai, 2) Posita (fakta 
kejadian dan fakta hukum), 3) Keterangan saksi dan bukti di persidangan, 4) 
Alasan mengajukan itsbat nikah. Kelemahan putusan pengadilan yakni 
putusannya terkesan kaku, tidak mencantumkan dalil hukum islam, dan 
pandangan ulama‟. Adapun dampak dari putusan Hakim dalam perspektif 
maslahah yakni dalam putusannya menolak itsbat nikah. Karena dalam maqasid 
syari’ah tentang hifdz al din bahwa nikahnya tidak memenuhi syarat dan rukun 
demi menjaga agama Islam sendiri dan menghindarkan dari mafsadah yang timbul 
jika dikabulkan karena bertentangan dengan ajaran Islam tentang perkawinan. 
Adapun hasil dari penelitian ini bahwa Hakim menolak (NO/Niet 
Onvankelijk Verklaart) permohonan itsbat nikahnya dan gugatan cerainya harus di 
tolak juga. Dalam pemeriksaan, bukti-bukti surat tidak sesuai dan bukti saksi tidak 
menguatkan atas alasan Penggugat. Diketahui bahwa Penggugat menikah secara 
siri dan nikahnya tidak memenuhi syarat dan rukun nikah, yakni tidak adanya wali 
yang sah, dan saksinya kurang. Bahwa putusan penolakan Hakim ini sesuai 





Mahmud Ibrahim Jarullah, NIM 10210073, 2014. ANALYSIS STUDY OF 
COUNCIL OF JUDGES’ REJECTION IN THE CASE ITSBAT NIKAH 
AND DIVORCE No.263/Pdt.G/2013/PA.Mlg CASE IN RELIGIOUS 
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Key Words: Judge rejection, Itsbat nikah, Maslahah   
Itsbat nikah is the process of defining unregistered marriage. Basic 
implementation itsbat nikah described in Article 7 (1), (2), (3), and (4) 
Compilation of Islamic Law (KHI). Itsbat nikah case can propose as voluntair and 
contentius. Itsbat nikah case (voluntair) cumulation with divorce (contentius) in 
article 7, verse 3 (a) KHI in the Religious Court Proceedings. The authors will 
discuss in this study: 1) What are the strengths and weaknesses of Judge's decision 
on itsbat nikah and divorce judgment No. 263/Pdt.G/2013/PA.Mlg in the Malang 
Religious Court, 2) Review the impact of the judges decision in maslahah 
perspective. This research method is using normative research with case approach. 
While the techniques of data collection is documentation system and the 
researcher search the material source in the form of a copy document of the 
judgment, facts, and notes. And classified according to the source and hierarchy 
and studied comprehensively. 
The results of the research that is the basis of the power of judge 
consideration in giving judgment to itsbat nikah verdict, among which are: 1) 
Legal standing to plaintiffs are pursuing itsbat nikah and divorce, 2) Posita (facts 
events and legal facts), 3) Statements of witnesses and evidence in court, 4) The 
reasons propose itsbat nikah. The weakness of court decisions that the verdict 
seems rigid, it doesn‟t include the arguments of Islamic law and scholars view. 
The impact of the decision of the Judge in perspective in maslahah, it is decision 
rejecting itsbat nikah. Because of the maqasid shari'ah on hifdz al din that her 
marriage didn‟t qualify and the pillars of marriage in order to maintain  the 
Islamic religion and avoid from mafsadah that arise if granted because it 
contradicts with Islamic teachings about marriage. 
The results of this study that the judge rejected (NO / Niet Onvankelijk 
Verklaart) for itsbat nikah request and divorce lawsuit rejected too. The 
documentary evidence are not accordance and the evidence of witnesses don‟t 
corroborate with plaintiff reasons in the examination by the judges. Plaintiff had 
been unregistered marriage and her marriage didn‟t qualify and pillars of 
marriage, that there are not legal guardian, and less of witnesses. The decision of 





دراسة التحليل رفض جمعية القاضي في . 4102، 37001201يؾًىد إثشاهُى عشالله، 
 في المحكمة الذينية glM.AP/3102/G.tdP/362.oNحالة إثبات النكاح و الطلاق 
عبيعخ يىلاَب يبنك إثشاهُى الإسلايُخ . شعجخ الأؽىال انشخصُخ كهُخ انششَعخ. مالانج
.  انؾكىيُخ، يبلاَظ
أؽًذ ِعُزانذِّ ٍَ انًبعسزُش : انًششف
سفط انمبظٍ، إصجبد انُكبػ، انًصهؾخ : انكهًخ انشئسُخ
إصجبد انُكبػ هى عًهُخ رؾذَذ انزواط ثٍُ انزوط وانزوعخ انزٍ انزواعهب غُش 
يغًىعخ  )4(، و )3(، )2(، )1 (7الأسبسُخ انزُفُزَخ إصجبد انُكبػ انًجُُخ فٍ انًبدح . انًسغهخ
 وانذعىي )riatnulov(انؾبنخ إصجبد انُكبػ ًَكٍ أٌ أَزمذو ثعشَعخ. انششَعخ الإسلايُخ
ظى يع ؽبلاد انطلاق  )riatnulov/عشَعخ(انؾبنخ إصجبد انُكبػ . )suitnetnok(
يغًىعخ انششَعخ  )أ( 3، انفمشح 7، انًسًىػ ثهب ثًىعت انًبدح )suitnetnok/انذعىي(
يب  )1(: فٍ هزِ انذساسخ انجبؽش سُُبلش. الإسلايُخ فٍ الإعشاءاد انمبَىَُخ انًؾكًخ انذَُُخ
انمىح انمشاساد انمبظٍ و لشاساد انعُت عهً انؾبنخ إصجبد انُكبػ و انطلاق فٍ انًؾكًخ 
. اسزعشاض أصش ؽكى انمبظٍ فٍ يُظىس انًصهؾخ )2(انذَُُخ يبلاَظ، 
رسزخذو هزِ انذساسخ ثذساسخ انًعُبسَخ، يع انجؾش انىصفٍ انزؾهُهٍ، صى يع عًع 
انجُبَبد ثىصبئك َظبو لاسزكشبف انًىاد انزٍ رى انؾصىل عهُهب، ورصُف وفمب نًصذس 
. وانزسهسم انهشيٍ ودسس شبيم
َزبئظ انجؾىس انزٍ هٍ أسبس انمىح انؾكى فٍ إعطبء انؾكى انمبظٍ فٍ إصجبد انُكبػ 
انىلبئع ( atisoP) 2(رمذَى انًذعٍ انًىلف انمبَىَُخ عهً إصجبد انُكبػ وانطلاق،  )1(: يُهب
انسجت َمذو إصجبد  )4شبهذح انشهىد والأدنخ فٍ انًؾكًخ،  )3، )انمبَىَُخ انىلبئع والأؽذاس
لأٌ . أصش لشاس انمبظٍ فٍ وعهبد انُظش انًصهؾخ فٍ لشاسهب سفط إصجبد انُكبػ. انُكبػ
يمبصذانششَعخ عٍ ؽفع انذٍَ أٌ غُش يؤهم غُش ششعُخ ويُسغًخ يٍ أعم انؾفبظ الإسلاو 
. و رغُت انًفسذح انُبشئخ إرا ًَُؼ يمبثم انزعبنُى الإسلايُخ عٍ انزواط
 ودعىي انزطهُك أيب ثبنُسجخ نُزبئظ هزِ انذساسخ أٌ انمبظٍ سفط انطهت إصجبد انُكبػ
فٍ انفؾص، والأدنخ انىصبئمُخ، والأدنخ لا رزطبثك نى انشبهذ لا رضجذ . كزنك َُجغٍ سفط
فًٍ انًعشوف أٌ انًذعٍ رزوط سُشٌ وغُش ششعُخ انزواط غُش . الأسجبة انًذعٍ أعلاِ
أٌ لشاس انمبظٍ . يؤهم ويزُبغى، وهٍ عذو وعىد انىصٍ انمبَىٍَ، وعذو وعىد شهىد
 .سفط وفمب لأدنخ وعذد فٍ انًؾكًخ
 
